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ABSTRAK 

Perkembangan internet menunjang masyarakat untuk mengakses informasi menggunakan 

smartphone. SIRESMA adalah aplikasi yang digunakan oleh Kelurahan Sambiroto, Kota 

Semarang, untuk membantu pengelolaan sampah. Aplikasi tersebut mempunyai kekurangan 

yaitu aplikasi yang kurang responsif. Hal ini disebabkan penggunaan databsase relasional 

MySQL tanpa cache yang mengakibatkan pemrosesan kueri yang cukup berat. Sehingga 

diperlukan cache yang berfungsi menyimpan data sementara. Penulis menerapkan redis 

sebagai key-value database yang berfungsi sebagai cache. Penelitian ini mengevaluasi 

penggunaan basis data Redis dalam aplikasi SIRESMA berbasis Laravel untuk mengatasi 

masalah keterlambatan pemrosesan kueri data. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

implementasi Redis telah berhasil meningkatkan signifikan kecepatan akses sebagian besar 

endpoint API, dengan total peningkatan waktu respons sekitar 6,74%. Namun, perlu 

diperhatikan bahwa ada beberapa endpoint tertentu yang mengalami penurunan performa, 

yang mengindikasikan bahwa penggunaan Redis harus disesuaikan dengan karakteristik data 

dan penggunaan aplikasi untuk mendapatkan hasil yang optimal. Sementara itu, penelitian 

mendatang dapat mempertimbangkan alat diagnosis kueri yang lebih rinci dan alternatif lain 

untuk meningkatkan performa aplikasi. 
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ABSTRACT 

The development of the internet encourages people to access information using smartphones. 

SIRESMA is an application used by Sambiroto Village, Semarang City, to help manage waste. 

The application has the disadvantage that the application is insufficiently responsive. This is 

due to the use of MySQL relational databases without cache which results in heavy processing 

of queries. So a cache is a necessary tool to temporarily store data. The author implemented 

redis as a key-value database that functions as a cache. This research evaluates the use of the 

Redis database in the Laravel-based SIRESMA application to overcome the problem of data 

query processing delays. The test results show that the implementation of Redis has managed 

to significantly improve the access speed of most API endpoints, with a total response time 

improvement of around 6.74%. However, it should be noted that there are certain endpoints 

that experience performance degradation, which indicates that the use of Redis should be 

tailored to the characteristics of the data and application usage to get optimal results. 

Meanwhile, future research can consider more detailed query diagnosis tools and other 

alternatives to improve application performance. 

 

Keywords: Cache, NoSQL, Redis, Laravel, Optimization 

 

PENDAHULUAN 

 Perkembangan Dunia teknologi dan informasi pada era ini berkembang sangat pesat 

[1]. contohnya yaitu semakin banyaknya pemanfaatan akses internet dalam kalangan 

masyarakat untuk mendapatkan berbagai informasi [2]. Salah satu inovasi dengan adanya 

teknologi tersebut adalah akses informasi yang dapat diperoleh di mana saja dan kapan saja 

dengan menggunakan smartphone dan komputer yamg terhubung dengan internet [3]. Salah 

satu aspek yang mencerminkan perkembangan pesat internet adalah meningkatnya penggunaan 

perangkat mobile, terutama perangkat berbasis Android [4]. Aplikasi mobile berbasis Android 

telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari dengan jutaan aplikasi yang tersedia 

untuk memenuhi berbagai kebutuhan pengguna [5]. Aplikasi-aplikasi ini mencakup berbagai 

kategori, mulai dari media sosial, hiburan, hingga produktivitas dan pendidikan [6]. 

 Salah satu aspek yang memanfaatkan kemajuan dari teknologi tersebut adalah 

pengelolaan sampah [7]. Salah satu kelurahan yang aktif dalam pengelolaan sampah, yaitu 

Kelurahan Sambiroto [8]. Kelurahan ini melakukan  pendataan dalam pengelolaan sampah 

secara Digital [9]. Yang mana sistem ini sudah terintegrasi dengan bank sampah yang ada di 

Kelurahan tersebut sehingga data manajemen pengelolaan sampah dapat dikelola secara 

terpusat [10].  

 Aplikasi SIRESMA hadir untuk mengintegrasikan data pengelolaan sampah yang ada 

di Kelurahan Sambiroto [11]. SIRESMA adalah aplikasi Sistem Resik Mandiri yang dimiliki 

oleh TPS 3R di Kelurahan Sambiroto untuk menghubungkan serta mengelola data dari nasabah 

maupun bank sampah yang terpusat di aplikasi dan TPS 3R [12]. Di dalam aplikasi ini memiliki 

beberapa fitur utama [13]. Nasabah dapat melakukan permintaan setoran sampah berdasarkan 

jenis, melihat proses pengolahan sampah yang sudah disetor, hingga melakukan penarikan dana 

yang didapatkan dari penyetoran sampah tiap bulan [14]. Sementara itu, pengelola dapat 

mengelola data sampah yang masuk pada bank sampah di daerah tempat tinggal pengelola, 

data yang dapat dikelola antara lain data profil para nasabah di dalam bank sampah tersebut, 
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data setoran sampah dari masing-masing nasabah, hingga transaksi masuk dan keluar para 

nasabah [15]. Pengelola juga dapat mengunduh data pengelolaan sampah dalam kurun waktu 

yang telah ditentukan secara praktis dan mudah [16]. 

 Aplikasi ini memiliki jumlah pengguna yang terus bertambah seiring berjalanya waktu 

[17]. Hal ini mengakibatkan arus data yang berlangsung dalam kurun waktu singkat semakin 

padat sehingga aplikasi SIRESMA cenderung kurang responsif dalam pengoperasiannya [18]. 

Masalah tersebut menjadi penghambat yang mengakibatkan aplikasi tersebut kurang efisien 

digunakan terhadap masyarakat luas [19]. Oleh karena itu, pembenahan dari sistem aplikasi 

SIRESMA harus dilakukan agar aplikasi tersebut dapat berjalan efisien [20]. 

 

PERMASALAHAN 

 Permasalahan utama yang timbul dalam penggunaan Aplikasi Sistem Resik Mandiri 

(SIRESMA) adalah proses di dalam aplikasi cenderung lambat. Aplikasi SIRESMA kerap kali 

digunakan para warga secara serentak pada saat agenda pilah sampah kelurahan [21]. Kali ini 

Penulis mengaitkan masalah tersebut dengan proses kueri yang ada di dalam sistem API 

SIRESMA [22]. 

 Dari penelitian  dan penggunaan database relasional seperti MySQL saja untuk aplikasi 

berskala besar kurang tepat [23]. Meskipun merupakan basis data yang sangat umum 

digunakan untuk pengelolaan data terstruktur dalam skala besar, metode tersebut kurang 

mampu memberikan kinerja yang optimal ketika digunakan dalam konteks dengan volume 

tinggi [24]. Contohnya seperti pengelolaan data otentikasi pengguna dan permintaan transaksi 

dalam SIRESMA [25].  

 Oleh karena itu, dalam usulan penelitian ini penulis mengusulkan penggunaan database 

Redis untuk penyimpanan data autentikasi sebagai solusi untuk mengatasi masalah atas  

tersebut [26]. Redis adalah basis data berkinerja tinggi yang secara khusus dirancang untuk 

menangani data yang memerlukan akses cepat dan dalam jumlah besar [27]. Selain itu, Redis 

memiliki beragam tipe struktur data sehingga kita dapat menggunakan Redis sesuai dengan 

kebutuhan kita [28]. Penggunaan Redis akan membantu meningkatkan responsivitas aplikasi 

dan mengoptimalkan pengelolaan transaksi, sejalan dengan rekomendasi yang terdapat dalam 

penelitian [29]. 

 Penulis berharap dalam diterapkannya database Redis dapat menunjang pemrosesan 

kueri yang ada di dalam server SIRESMA [30]. Dalam penelitian, pengelolaan permintaan 

transaksi dalam sebuah aplikasi dapat dilakukan dengan responsivitas yang lebih baik sehingga 

memastikan pengalaman pengguna yang lebih lancar dan efisien [31]. Berdasarkan Penelitian, 

Redis juga memiliki mekanisme caching yang kuat, yang memungkinkan penyimpanan data 

dalam cache untuk mengurangi beban server dan mempercepat akses data [32]. Hal ini sangat 

relevan dalam aplikasi mobile, di mana penggunaan cache dapat mengoptimalkan kinerja 

aplikasi dan mengurangi latensi. Dengan demikian, penggunaan Redis sebagai basis data 

penunjang pemrosesan kueri data dalam server SIRESMA diharapkan membantu 

meningkatkan efisiensi, responsivitas, dan pengalaman pengguna secara keseluruhan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penelitian ini. Penulis membagi penelitian ini menjadi beberapa tahap. Tahap 

pertama diawali pengumpulan data melalui survei dalam lapangan. Kumpulan data tersebut 
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ditindaklanjuti di dalam uji coba dan analisis secara teknikal. Penulis kemudian melakukan 

perancangan pengembangan sistem yang berlandaskan penelitian sebelumnya. pengembangan 

sistem sesuai dengan penemuan kekurangan dari sistem yang sudah berjalan 

Dalam penelitian ini, Penulis memilih metodologi pengembangan perangkat lunak 

Extreme Programming. Salah satu keuntungan utama menggunakan XP adalah fleksibilitasnya 

dalam menghadapi perubahan kebutuhan. Dalam pengembangan API, kebutuhan seringkali 

berubah seiring waktu. Ddengan XP, tim pengembang dapat secara cepat menyesuaikan diri 

dengan perubahan tersebut. Selain itu, metode pengujian dan refaktoring terus menerus dalam 

XP memungkinkan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki masalah usabilitas API secara 

lebih dini dalam proses pengembangan. Dalam Kasus ini, Penulis merancang alur penelitian 

berbasis Extreme Programming Sebagai Berikut : 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Dari Kerangka Kerja di atas, penulis kemudian melakukan penelitian dengan rincian 

proses kerja dalam penelitian kali ini seperti berikut: 

 

A. Pengumpulan umpan balik pengguna aplikasi SIRESMA 

 Untuk mengidentifikasi masalah yang terjadi di dalam penggunaan aplikasi SIRESMA, 

penulis mengadakan survei dengan melakukan wawancara dengan beberapa sampel pengguna 

SIRESMA pada saat uji coba dalam kegiatan pilah sampah di RT 08, Kelurahan Sambiroto, 

Kota Semarang. Tujuan dalam penelitian survei adalah untuk mengumpulkan informasi dari 

suatu sampel dengan menggunakan angket atau wawancara untuk menggambarkan berbagai 

aspek dari populasi yang diteliti. Hasil temuan dari survei dengan wawancara tersebut adalah 

beberapa kelemahan aplikasi tersebut, antara lain: 

 

● Akses Login di dalam aplikasi yang cukup lama saat proses pilah sampah masal 

● Proses pindah laman di dalam aplikasi yang kurang responsif (terutama dalam proses 

memuat daftar transaksi dan setoran sampah) 

● Proses penyambungan data setor sampah dan data setor sampah yang seringkali gagal 

● Proses memuat data transaksi dalam pengguna yang lama saat data transaksi pengguna 

telah banyak 

 

A. Analisis hasil umpan balik pengguna aplikasi SIRESMA dalam server 

Pada proses analisis kali ini, penulis mencoba merepelikasi struktur sistem yang 
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digunakan di dalam server API SIRESMA. Server API SIRESMA memiliki spesifikasi 1 Inti 

Prosesor serta 4 GB RAM. Server ini menggunakan Sistem Operasi Linux dengan distribusi 

Ubuntu versi 22.04 dan menggunakan perangkat lunak manajemen server Cloudpanel. API 

SIRESMA yang ada di dalam server ini menggunakan framework Laravel Versi 9 yang berjalan 

dengan versi PHP 8.1. 

Setelah mengetahui struktur sistem yang digunakan dalam server ini. Penulis menggunakan 

VMWare untuk membuat virtual machine yang memiliki spesifikasi yang sama dengan server 

API SIRESMA. VMWare memungkinkan kita untuk membuat Virtual Machine dengan simulasi 

jaringan tanpa perangkat keras tambahan sehingga dapat menghemat biaya. Setelah virtual 

machine terbuat. Penulis melakukan instalasi API SIRESMA dengan mengkloning sumber kode 

aplikasi tersebut dari repositori pengembang, memasang package yang diperlukan, lalu 

memigrasi basis data yang telah diatur di dalam database migration yang ada di dalam sumber 

kode tersebut. 

 

Gambar 2. Tangkapan Layar Server yang Telah direplikasi 

Setelah berhasil mereplikasi server API. Penulis melakukan ujicoba terhadap Kinerja dari 

API tersebut dengan menggunakan Apache JMeter. Alasan penulis menggunakan aplikasi 

tersebut adalah aplikasi JMeter merupakan aplikasi load testing yang gratis serta memiliki 

banyak fitur. Salah satu fitur yang menarik dari aplikasi tersebut adalah dapat membuat laporan 

pengetesan baik berbentuk tabel maupun grafik. 

Penulis membuat HTTP Request untuk mengakses endpoint dalam API tersebut dengan 

cara memanfaatkan Recording Controller yang dapat mendeteksi adanya HTTP Request 

dengan server proxy, yang dimana server proxy tersebut digunakan ke dalam Aplikasi Postman 

yang berisi tentang segala dokumentasi terhadap endpoint API SIRESMA dari pengembang. 

 

Gambar 3. Tampilan JMeter setelah me-record HTTP Request 

Setelah endpoint telah diatur seperti pada Gambar 2, penulis melakukan serangkaian 
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pengujian kinerja dengan menggunakan Apache JMeter sebelum mengimplementasikan Redis 

dalam server API SIRESMA di dalam server yang sudah direplikasi. Pengujian ini melibatkan 

simulasi 100 pengguna yang mengakses endpoint API secara bersamaan untuk 

mengidentifikasi potensi masalah kinerja atau penundaan dalam situasi beban tinggi. 

Setelah mengujicoba API yang ada di dalam aplikasi tersebut. Penulis mendapatkan hasil 

seperti berikut :  

Tabel 1. Waktu Respons API SIRESMA awal 

Request Waktu Respons (milidetik) 

Rata-rata Minimum Maksimum 

/api/admin/nasabah 8601.31 1012 16269 

/api/admin/nasabah/details 1001.49 955 1034 

/api/admin/nasabah/details/transactions 997.08 956 1019 

/api/admin/transactions/incoming 3376.95 1018 5687 

/api/admin/transactions/outcoming 5638.45 5634 5684 

/api/auth/login 2804.20 109 5509 

/api/auth/logout 3258.73 951 5589 

/api/bank-sampah/list 3192.52 988 5383 

/api/home 1001.74 962 1025 

/api/iot/connect 8096.38 2560 13658 

/api/iot/store 1051.17 992 1075 

/api/myprofile/details 1006.68 970 1039 

/api/myprofile/update 1073.97 1021 1125 

/api/myprofile/update/password 3799.29 1152 6245 

/api/transaction/list 11347.17 6324 16089 

/api/transaction/withdraw 16060.52 15857 16430 

/api/trash/category 1760.18 992 2545 

/api/trash/list 7512.08 1179 13829 

/api/trash/store 1031.29 979 1072 

Total 4347.96 109 16430 

 

Hasil pengujian kinerja dengan menggunakan Apache JMeter pada berbagai endpoint API 

dalam aplikasi SIRESMA menunjukkan variasi dalam waktu respons. Rata-rata waktu respons 

berkisar antara 1001 hingga 16.060 milidetik, dengan beberapa endpoint seperti 

"/api/transaction/withdraw" mencapai waktu respons tertinggi. Hal ini mengindikasikan 

bahwa beberapa bagian dari aplikasi mungkin mengalami penundaan dalam situasi beban 

tinggi dan perlu diperbaiki untuk meningkatkan responsivitasnya. Berdasarkan hasil pengujian 

diatas. Penulis kemudian menganalisis algoritma dan kueri yang berjalan di dalam API aplikasi 

tersebut. Penulis menggunakan laravel telescope sebagai alat pengecek kueri yang berjalan. 

Laravel Telescope berfungsi untuk merekam dan melihat segala proses yang berjalan di dalam 

aplikasi yang berbasis laravel. Berdasarkan analisis tersebut, penulis menyimpulkan beberapa 

poin Requirement pengguna untuk memperbaiki API SIRESMA, antara lain sebagai berikut: 
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Tabel 2. Analisis Requirement Pengguna SIRESMA 

Identifikasi 

Masalah 

Akibat Penyebab Alternatif Solusi 

Akses Login di 

dalam aplikasi 

yang cukup lama 

saat proses pilah 

sampah masal 

Pengguna 

seringkali mengira 

proses login gagal. 

sehingga selalu 

meminta reset 

password. 

Penggunaan Authentication 

Sanctum yang memerlukan 

pembuatan & pembacaan 

entity baru di tabel 

‘personal_access_token’ 

yang diakses masal secara 

simultan 

Memanfaatkan 

cache Redis 

dengan Cache 

for Sanctum 

Proses pindah 

laman di dalam 

aplikasi yang 

kurang responsif 

(terutama dalam 

proses memuat 

data) 

Proses pemuatan 

data yang selalu 

membaca data yang 

ada di dalam 

aplikasi MySQL 

Pembacaan entity pada tiap 

controller yang 

mengharuskan akses ke 

dalam database MySQL 

berulang-ulang 

Menggunakan 

cache redis 

untuk 

menyimpan data 

yang tidak selalu 

berubah 

Proses 

penyambungan 

data setor sampah 

dan data setor 

sampah yang 

seringkali gagal 

Algoritma yang ada 

di dalam fungsi 

penyambungan 

sampah yang cukup 

kompleks dan 

selalu di akses 

secara simultan di 

waktu yang sama 

controller untuk 

menyambung data timbangan 

dan setoran sampah memiliki 

algoritma yang cukup 

kompleks sehingga 

membutukan waktu proses 

yang tidak singkat 

Penerapan queue 

jobs agar 

controller 

tersebut dapat 

berjalan di latar 

belakang 

Proses memuat 

data transaksi 

dalam pengguna 

yang lama saat 

data transaksi 

pengguna telah 

banyak 

Para pengelola 

tidak dapat 

mengelola data 

pengguna secara 

cepat dan efisien 

Data yang di beri dari 

controller pemuat data 

transaksi memuat seluruh 

data dari pengguna tersebut 

Penerapan 

server-side 

model 

pagination 

 

B. Penerapan Redis ke dalam aplikasi berbasis Laravel 

 

Setelah mengetahui bagaimana hasil dari API sebelum menerapkan Redis. Penulis 

mulai menerapkan redis ke dalam API SIRESMA yang menggunakan framework Laravel. 

Penulis melakukan tahapan mempersiapkan redis ke dalam virtual machine yang telah dibuat, 

menghubungkan redis ke dalam API SIRESMA, dan mengimplementasikan beberapa metode 

redis ke dalam API SIRESMA. Perbandingan alur sistem di dalam API SIRESMA sebelum 

dan sesudah menerapkan redis adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 4. Perbandingan Sistem API di dalam SIRESMA. 

 Penulis berencana merombak alur sistem yang ada di API SIRESMA sesuai pada alur 
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di atas. Penulis akan mengimplementasikan Redis menjadi berbagai fungsi, yaitu sebagai 

penyimpan session otentikasi pengguna, penyimpan data pada kueri yang tidak berubah, hingga 

penyimpan queue jobs untuk beberapa controller. Penulis menjabar beberapa proses tersebut 

sebagai berikut: 

a. Instalasi Redis & PHPRedis ke dalam Server Ubuntu 

Tahap pertama adalah menginstal Redis dan PHPRedis di server Ubuntu. 

Instalasi Redis dapat dilakukan dengan cara meng-import kunci GPG Redis yang 

tersedia di dalam dokumentasi tersebut dan menjalankan perintah “sudo apt-get install 

redis” [23]. Lalu penulis menguji coba basis data Redis tersebut dengan menjalankan 

perintah “redis-cli” dan menjalankan perintah ping seperti ada di Gambar 4. 

 

Gambar 4. Contoh basis data Redis yang sudah berjalan di dalam server. 

Setelah basis data Redis telah bekerja secara baik, Langkah selanjutnya adalah 

memasang ekstensi PHPRedis ke dalam PHP yang terpasang di dalam server dengan 

perintah “install php8.1-dev && pickle install redis” ekstensi tersebut dipasang agar 

aplikasi berbasis dapat berinteraksi dengan basis data Redis. 

b. Mengatur agar autentikasi sanctum menggunakan cache Redis 

API SIRESMA ini menggunakan autentikasi Laravel Sanctum. Laravel Sanctum 

bertanggung jawab dalam menyediakan data autentikasi pada pengguna yang telah 

melakukan proses log in. Setiap endpoint dari API SIRESMA memerlukan token 

autentikasi melalui middleware Sanctum yang tersimpan di dalam tabel 

“personal_access_token”. Sehingga tabel tersebut selalu diakses setiap endpoint 

terpanggil. Oleh karena itu, kita dapat mengoptimalisasi proses tersebut dengan 

memanfaatkan cache di dalam basis data agar data personal_access_token dapat 

diakses secara cepat dan tidak memerlukan transaksi dari basis data MySQL secara 

terus-menerus dengan cara memasang “package cache for Laravel sanctum”. Package 

tersebut dapat dipasang dengan cara melakukan perintah “composer require abe/cache-

for-laravel-sanctum” dan mengubah variabel di dalam environment variables menjadi 

“SESSION_DRIVER=redis” dan “CACHE_DRIVER=redis”. 

c. Memodifikasi controller penampil data menggunakan cache 

Pada tahap ini, penulis memodifikasi beberapa controller, yaitu controller data 

profil nasabah, lokasi bank sampah, serta daftar bank sampah. Penulis hanya mengubah 

tiga controller tersebut agar menggunakan cache dikarenakan data di dalam controller 

tersebut merupakan data yang jarang diperbaharui sehingga tidak memerlukan akses ke 

basis data utama secara langsung. 
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Gambar 5. Kode Detail Profil yang telah diberi model Cache 

Setiap pengambilan data dilakukan dengan cara yang serupa seperti kode di atas. 

Pertama, suatu kunci cache didefinisikan berdasarkan kebutuhan (misal : ID user). 

Kemudian, metode “Cache::remember()” digunakan untuk mencoba mengambil data 

dari cache Redis. Jika data tidak ada dalam cache, maka data akan diambil dari database 

dan disimpan dalam cache untuk penggunaan berikutnya dengan waktu kedaluwarsa 

tertentu (dalam contoh di atas, 60 menit). Cara ini dapat membantu mengurangi beban 

server dikarenakan tidak terlalu sering membaca data di dalam basis data MySQL. 

d. Penerapan queue jobs ke dalam controller penyambung data sampah 

dengan timbangan sampah. 

Pada tahap ini, penulis memodifikasi controller yang selalu berubah datanya 

namun tidak memerlukan perubahan data secara real-time ke dalam queue jobs. Queue 

Jobs merupakan sebuah sistem antrean controller di dalam framework Laravel. Sistem 

antrean ini dapat diatur agar berjalan di dalam basis data Redis sebagai pencatat antrean 

controller. Isi dari kode jobs adalah seperti di bawah ini : 

 

 

Gambar 6. Contoh Kode Jobs untuk menghubungkan berat timbangan 

Setelah membuat kode jobs diatas, kita harus memanggil kode jobs tersebut ke 

dalam controller utama dengan kode 

“ProcessIOTData::dispatch($garbage_savings_data, $iot_data);”, dan kita perlu 

menambah perintah "php artisan queue:work" ke dalam CRON Job di server agar 

worker dari jobs tersebut selalu berjalan di server. dengan menggunakan sistem queue 

jobs, controller dapat berjalan di dalam latar belakang sistem API tersebut.  

 

C. Uji Coba API yang telah terimplementasi Redis dengan menggunakan JMeter. 

Setelah Penulis mengimplementasikan Redis. Penulis melakukan uji coba ulang 

endpoint API tersebut dengan menggunakan JMeter dengan konfigurasi yang digunakan (100 
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pengguna secara bersamaan). Ketika menguji coba endpoint API sebelum melakukan 

perubahan. Data yang diperoleh penulis adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Waktu Respons API SIRESMA setelah implementasi Redis 

Request Waktu Respons (milidetik) 

Rata-rata Minimum Maksimum 

/api/admin/nasabah 8189.00 864 15467 

/api/admin/nasabah/details 861.87 828 906 

/api/admin/nasabah/details/transactions 866.78 830 906 

/api/admin/transactions/incoming 3175.01 882 5408 

/api/admin/transactions/outcoming 5368.25 5343 5408 

/api/auth/login 2821.89 93 5521 

/api/auth/logout 3054.24 794 5325 

/api/bank-sampah/list 3214.67 1022 5415 

/api/home 863.93 694 1019 

/api/iot/connect 7129.83 1146 13167 

/api/iot/store 963.17 913 1005 

/api/myprofile/details 1819.03 1365 2059 

/api/myprofile/update 1381.77 973 1864 

/api/myprofile/update/password 3215.37 1027 5383 

/api/transaction/list 9996.20 5480 14495 

/api/transaction/withdraw 15010.80 14498 15611 

/api/trash/category 1094.08 967 1353 

/api/trash/list 7207.17 1082 13293 

/api/trash/store 806.54 694 930 

Total 4054.72 93 15611 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari Penelitian di atas, penulis mendapat data analisis Waktu Respons API SIRESMA 

sebelum dan sesudah implementasi Redis sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Perbandingan Waktu Respons API Sebelum dan Sesudah Implementasi Redis 

Request 

Perbandingan Rata-Rata 

Sebelum 

(milidetik) 

Setelah 

(milidetik) 

Perbandingan 

(%) 

/api/admin/nasabah 8601.31 8189.00 4.78 

/api/admin/nasabah/details 1001.49 861.87 13.94 

/api/admin/nasabah/details/transactions 997.08 866.78 13.08 

/api/admin/transactions/incoming 3376.95 3175.01 5.97 

/api/admin/transactions/outcoming 5638.45 5368.25 4.77 

/api/auth/login 2804.20 2821.89 -0.63 

/api/auth/logout 3258.73 3054.24 6.26 

/api/bank-sampah/list 3192.52 3214.67 -0.69 

/api/home 1001.74 863.93 13.75 

/api/iot/connect 8096.38 7129.83 11.9 

/api/iot/store 1051.17 963.17 8.37 

/api/myprofile/details 1006.68 1819.03 -80.86 
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/api/myprofile/update 1073.97 1381.77 -28.58 

/api/myprofile/update/password 3799.29 3215.37 15.34 

/api/transaction/list 11347.17 9996.20 11.90 

/api/transaction/withdraw 16060.52 15010.80 6.52 

/api/trash/category 1760.18 1094.08 37.80 

/api/trash/list 7512.08 7207.17 4.06 

/api/trash/store 1031.29 806.54 21.76 

Total 4347.96 4054.72 6.74 

 

Hasil uji coba tersebut menunjukkan bahwa penerapan Redis dalam aplikasi SIRESMA 

menggunakan framework Laravel telah memberikan perbaikan yang signifikan terhadap 

kecepatan akses sebagian besar endpoint API, dengan total peningkatan waktu respons sekitar 

6.74%. Terdapat penurunan yang mencolok pada beberapa endpoint, seperti 

"/api/admin/nasabah/details" dan “/api/trash/category” yang mengalami penurunan waktu 

respons yang signifikan sebesar 13.94% dan 37.80% secara berturut-turut. Namun, perlu 

diperhatikan bahwa pada endpoint "/api/myprofile/update" dan “/api/myprofile/details” terjadi 

penurunan waktu respons yang cukup besar sebesar -28.58% dan bahkan -80.86. Ini 

mengindikasikan bahwa meskipun Redis berhasil meningkatkan kecepatan akses sebagian 

besar data, ada kekurangan pada endpoint tertentu seperti "/api/myprofile/update" yang dimana 

endpoint tersebut menyimpan data profil ke dalam cache Redis. 

 

KESIMPULAN 

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Redis untuk 

mengoptimalkan pemrosesan kueri data di dalam aplikasi SIRESMA terbukti berhasil dalam 

sebagian besar endpoint. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan pengaplikasian Redis ini 

dapat membuat aplikasi SIRESMA lebih responsif. Masyarakat dapat mengelola sampah 

dengan aplikasi tersebut secara optimal ketika API ini telah diaplikasikan ke dalam Server 

 

SARAN 

Saran penulis untuk penelitian selanjutnya adalah meningkatkan kecepatan kueri dalam 

aplikasi SIRESMA dengan lebih banyak eksplorasi metode optimalisasi Lainnya. Selain itu, 

penulis juga berharap dapat menguji hasil penelitian ini di masyarakat yang menggunakan 

aplikasi ini untuk mengukur dampak perbaikan kinerja setelah penelitian ini diterapkan di 

dalam server utama SIRESMA. Langkah tersebut ini akan mendukung perbaikan aplikasi 

SIRESMA maupun aplikasi sejenis sehingga dapat berkontribusi pada pelestarian lingkungan 

yang berkelanjutan. 
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